
Bombana Tertibkan Bangkai Kapal
di Kawasan Pesisir
Bombana,  Sultra.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan
komitmennya  dalam  menjaga  kebersihan  kawasan  pesisir  dengan  menggelar
rapat koordinasi penertiban bangkai kapal perikanan di wilayah tambatan perahu
Rumbia dan Rumbia Tengah. Rapat tersebut dipimpin langsung oleh Wakil Bupati
Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, di Aula Kantor Bappeda, Senin, 19 Mei 2025.

Langkah ini menjadi bagian dari program prioritas 100 hari kerja Bupati dan
Wakil  Bupati  Bombana  periode  2025–2030,  yakni  “Berani  Bersih  Wonuaku.”
Program ini  menitikberatkan pada penataan ulang ruang publik dan kawasan
pesisir, demi menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, dan berkelanjutan.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menyebutkan bahwa bangkai kapal
yang  dibiarkan  menumpuk  bukan  hanya  merusak  pemandangan,  tetapi  juga
membahayakan aktivitas pelayaran dan kehidupan laut.

“Bangkai kapal yang dibiarkan sangat mengganggu. Bukan hanya menurunkan
estetika  kawasan  pesisir,  tetapi  juga  bisa  menimbulkan  kecelakaan  laut  dan
pencemaran lingkungan. Ini adalah tanggung jawab kita bersama agar laut tetap
bersih dan aman,” kata Ahmad Yani.

Rapat koordinasi ini turut dihadiri oleh perwakilan Dinas Perhubungan, Dinas
Perikanan, Camat Rumbia dan Rumbia Tengah, aparat kelurahan, serta sejumlah
tokoh masyarakat.  Seluruh peserta sepakat bahwa penanganan bangkai kapal
perlu ditangani secara serius dan terpadu.

Beberapa  langkah  strategis  yang  dihasilkan  dari  rapat  tersebut  antara  lain
pendataan bangkai kapal yang ada, pemberian tenggat waktu kepada pemilik
kapal,  tindakan  tegas  terhadap  bangkai  kapal  tak  bertuan,  serta  kampanye
sosialisasi kesadaran lingkungan kepada warga pesisir.

Penertiban  ini  juga  menjadi  bentuk  nyata  keberpihakan  pemerintah  kepada
nelayan, agar mereka dapat menjalankan aktivitas ekonomi secara nyaman dan
aman. Pemerintah ingin memastikan bahwa kawasan pesisir tidak hanya indah
secara visual, tetapi juga fungsional dan aman bagi kehidupan masyarakat yang
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menggantungkan hidup dari laut.

“Kalau dibiarkan, bangkai-bangkai ini bisa menjadi bom waktu. Kita tidak ingin
nelayan  kesulitan  bersandar  atau  bahkan  mengalami  kecelakaan  karena
terganggu puing-puing kapal yang berserakan. Maka kita harus bergerak cepat
dan terorganisir,” lanjut Ahmad Yani.

Melalui  program “Berani  Bersih  Wonuaku”,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
mendorong perubahan budaya hidup bersih yang berkelanjutan. Tidak hanya soal
infrastruktur  dan  penataan  kawasan,  tetapi  juga  mendorong  keterlibatan
masyarakat  dalam  menjaga  lingkungan  sekitar  mereka.

Pemerintah juga akan membentuk tim lintas sektor untuk memantau langsung
pelaksanaan  hasil  rapat  tersebut.  Pemantauan  akan  melibatkan  peran  aktif
warga, termasuk tokoh masyarakat dan kelompok nelayan, sebagai ujung tombak
dalam menciptakan kawasan pesisir yang bersih dan tertata.

“Kita  ingin masyarakat  ikut  menjadi  pelaku perubahan.  Bukan sekadar objek
pembangunan, tetapi subjek yang aktif dan terlibat langsung. Karena tanpa peran
serta masyarakat, program sebagus apa pun tidak akan berjalan optimal,” ujar
Wakil Bupati.

Langkah ini menjadi sinyal kuat bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana tidak
menunda-nunda  upaya  penataan  kawasan  strategis,  termasuk  pesisir  yang
menjadi urat nadi ekonomi sebagian besar warga Rumbia dan Rumbia Tengah.
Program  ini  tidak  hanya  menjawab  kebutuhan  jangka  pendek,  tetapi  juga
membangun fondasi kebijakan lingkungan jangka panjang yang berpihak pada
keberlangsungan hidup masyarakat pesisir.

Dengan  pendekatan  kolaboratif  yang  melibatkan  berbagai  pihak,  pemerintah
berharap kawasan pesisir Bombana dapat menjadi contoh penataan lingkungan
berbasis masyarakat, serta menjadi cerminan keberhasilan visi “Berani Bersih
Wonuaku” yang nyata di lapangan.


